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Tenun Ikat Medali Mas Industry has long been producing woven 

cloth in various models and patterns. Problems faced by 

researchers regarding the supply of raw materials, due to the 

absence of controlling the amount of inventory of raw materials 

needed specifically, while the company is faced with demand 

uncertainty which is very influential on the procurement of raw 

material supplies. So the holding of research with forecasting 

methods to calculate the needs in one production period. The 

variable in this research is about controlling raw material 

inventory. The first is to collect raw material needs data. 

Perform forecasting with the Exponential smoothing  method α 

= 0.15, and Moving average N = 2. Next, the forecast results 

determine the smallest error value with indicators MAD, MSE, 

and MAPE. After the chosen method will be used as a reference 

for forecasting in the next period. Then perform efficient safety 

stock and reorder point calculations for one production period. 

From the results of calculations on the raw material yarn 

produces Maximum Inventory = 4287 kg; Safety Stock = 53 kg; 

Reorder Point = 128 kg while on the raw material paint 

Maximum Inventory = 304 kg; Safety Stock = 7 kg; Reorder 

Point = 12 kg. 
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A b s t r a k 

 

Untuk melakukan sitasi pada 

penelitian ini dengan format : 

M. Tuerah, “Analisis 

Pengendalian Persediaan Bahan 

Baku Ikan Tuna pada CV. 

Golden Kk,” J. Ris. Ekon. 

Manajemen, Bisnis dan Akunt., 

vol. 2, no. 4, pp. 524–536, 2014. 

Industri Tenun Ikat Medali Mas sudah lama memproduksi kain 

tenun dalam berbagai model maupun corak. Permasalahan yang 

dihadapi oleh peneliti mengenai persediaan bahan baku, 

dikarenakan belum adanya pengendalian jumlah persediaan 

bahan baku yang dibutuhkan secara spesifik, sedangkan 

perusahaan dihadapkan pada ketidakpastian permintaan yang 

sangat berpengaruh pada pengadaan persediaan bahan baku. 

Sehingga diadakannya penelitian dengan metode forecasting 

untuk memperhitungkan kebutuhan dalam satu periode 

produksi. Variabel dalam penelitian ini tentang pengendalian 

persediaan bahan baku. Pertama dilakukan pengumpulan data 

kebutuhan bahn baku. Melakukan peramalan dengan metode 

Exponential smoothing  α = 0,15, dan Moving average N = 2. 

Berikutnya dari hasil peramalan ditentukan nilai eror terkecil 

dengan indikator MAD, MSE, dan MAPE. Setelah metode 

terpilih nantinya akan dijadikan acuan untuk melakukan 

peramalan pada periode selanjutnya. Kemudian melakukan 

perhitungan safety stock dan reorder point yang efisien untuk 
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satu periode produksi. Dari hasil perhitungan pada bahan baku 

benang menghasilkan Maximum Inventory = 4287 kg; Safety 

Stock = 53 kg; Reorder Point = 128 kg sedangkan pada bahan 

baku cat Maximum Inventory = 304 kg; Safety Stock = 7 kg; 

Reorder Point = 12 kg. 
 

 

1. Pendahuluan 

Berkaitan dengan perkembangan teknologi yang semakin maju, persaingan didalam 

dunia usaha menjadi semakin ketat. Disebabkan karena permintaan konsumen tidak hanya 

pada harga yang terjangkau tetapi juga pada pelayanan yang diberikan perusahaan (Tuerah, 

2014). Pelayanan tersebut biasanya tentang selalu tersedianya barang dan kualitas yang 

sesuai dengan yang diharapkan konsumen. Kondisi tersebut memaksa perusahaan untuk 

menyediakan produk yang sesuai kebutuhan konsumen (Ruauw, 2011)(Kurniawan, 2018). 

Tetapi terkadang akibat terjadinya fluktuasi permintaan konsumen tidak tercukupi pada saat 

permintaan yang tinggi akan produk dari perusahaan. Mengakibatkan kerugian yang 

dikarenakan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan keuntungan dari permintaan yang 

belum bisa dicukupi (Susanti & Sahli, 2013). Sehubungan dengan hal tersebut sebaiknya 

mengadakan persediaan musi-man (Asdjudirejda, 1999). Perencanaan adalah suatu proses 

menentukan apa yang ingin dicapai di masa yang akan datang serta menetapkan tahapan-

tahapan yang dibutuhkan untuk mencapainya (Tamodia, 2013). Sedangkan Persediaan 

adalah stok bahan yang digunakan untuk memudahkan produksi atau untuk memuaskan 

permintaan pelanggan yang secara khusus meliputi barang bahan baku, bahan setengah jadi 

dan barang jadi (Schroeder & G., 2000). 

Penelitian ini akan diadakan pada Industri Tenun Ikat “Medali Mas”, yaitu industri 

tenun ikat yang sudah lama memproduksi kain tenun dalam berbagai model maupun corak. 

Peneliiti melakukan penelitian ini dikarenakan melihat bahwa industru tenun ikat “Medali 

Mas” belum adanya perngendalian jumlah persediaan bahan baku yang dibutuhkan secara 

spesifik, sedangkan perusahaan dihadapkan pada ketidakpastian permintaan yang sangat 

berpengaruh pada pengadaan persediaan bahan baku (Trihudiyatmanto, 2017). Banyaknya 

bahan baku yang tersedia akan menentukan besarnya penggunaan sumber-sumber didalam 

perusahaan dan kelancarannya (Assauri, 1993). Penyesuaian perencanaan bahan baku 

didasarkan pada seberapa besar tingkat permintaan serta keperluan bahan baku agar sesuai 

dengan kebutuhan produksi (Naibaho, 2013). 

Penelitian ini yang akan dibahas mengenai persediaan bahan baku pada Industri Tenun 

Ikat Medali Mas, produk dari perusahaan tersebut yang akan diteliti adalah tenun ikat. 
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Dimana peramalan kebutuhan persediaan bahan baku didasarkan pada perkiraan kebutuhan 

yang telah ditentukan oleh pihak perusahaan (Wahyudi, 2015)(Atmojo et al., 2013). 

Berdasarkan pokok bahasan yang sudah dijabarkan maka penelitian Tugas Akhir ini 

mengkaji tentang peramalan kebutuhan bahan baku yang akan menggunakan metode 

peramalan exponential smoothing  dan moving average (Anisya & Wandyra, 2016). Metode 

Exponential Smoothing digunakan untuk menghasilkan data permintaan bahan baku kepada 

supplier (Tanuwijaya, 2010). Menurut (Cornellius Trihendradi, 2005) analisis exponential 

smoothing merupakan salah satu analisis deret waktu, dan merupakan metode peramalan. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Peramalan 

Peramalan yaitu seni dan ilmu untuk memperkirakan kejadian di masa depan. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan data historis dan proses kalkulasi untuk 

memprediksikan sebuah proyeksi atas kejadian di masa datang atau dengan intuisi subjektif 

atau dengan model matematis yang disusun oleh pihak manajemen (Trihudiyatmanto, 2017), 

(Gorgi et al., 2019). 

2.2. Exponential smoothing  

Exponential smoothing merupakan metode peramalan rata-rata bergerak dengan 

pembobotan, di mana α adalah sebuah bobot atau konstanta penghalusan yang dipilih oleh 

peramal yang mempunyai nilai antara 0 dan 1 (Wibisono et al., 2017). 

2.3. Moving Average 

Moving average merupakan metode peramalan yang menggunakan rata-rata historis 

aktual dibeberapa periode terakhir untuk peramalan periode berikutnya. Dalam peramalan 

ini, diasumsikan permintaan pasar tetap stabil (Wibisono et al., 2017). 

3. Metode Penelitian 

Pada penelitian kali ini di laksanakan di Industri Kerajinan Tenun Ikat Medali Mas yang 

beralamat di Jalan KH. Agus Salim, Gang 8, No. 54C, Desa Bandar Kidul, Kecamatan Kota 

Kediri, Kota Kediri. 

Metode yang digunakan dalam mengolah data sebagai berikut : 

Dalam pengolahan data data yang telah ada akan menggunakan tahap – tahap, yaitu : 

1) Metode peramalan menghitung ramalan permintaan bahan baku untuk 1 tahun ke 

depan dengan membandingkan 2 metode peramalan yaitu : 
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a) Metode Exponential smoothing  

Yaitu Metode yang hanya membutuhkan dua titik data guna untuk meramalkan 

nilai yang akan terjadi pada masa yang akan datang  (Susanti & Sahli, 2013). 

Rumus  :  

Y’t+1 = αyt + (1-α) Y’t   …………(1) 

b) Metode Moving Average 

Yaitu Metode peramalan yang menggunakan paling sedikit dua data yang 

kemudian dirata-rata dan peramalan ini akan mengumpulkan data sesuai 

dengan metode moving average 2 periode, 3 periode, 4 periode (Astana, 2007). 

Rumusnya 

  n 

  ∑ 

Y’t  =  i = 1  =  (𝑌𝑡1) + (𝑌𝑡2) + …… + (𝑌𝑡𝑛)          …...……(2) 

               
              N                             N 

2) Menetapkan metode peramalan yang digunakan dengan memilih peramalan dengan 

nilai eror terkecil. 

Untuk memilih peramalan yang paling cocok diperlukan perhitungan 

kesalahan peramalan. Perhitungan kesalahan dalam penelitian ini menggunakan 3 

cara, yaitu  (Khair et al., 2017): 

a. Mean Absolute Deviation (MAD) 

𝑀𝐴𝐷 =  
∑(𝐴𝑡−𝐹𝑡)

𝑛
      ……...… (3) 

b. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
∑(𝐴𝑡−𝐹𝑡)

𝑛
 × 100     ……...… (4) 

c. Mean Squared Error (MSE) 

𝑀𝑆𝐸 =  
∑(𝐴𝑡−𝐹𝑡)2

𝑛
      ………,,, (5) 

3) Setelah metode terpilih melakukan perhitungan safety stock. 

Didalam bukunya menjelaskan bahwa konsep persediaan pengaman (safety 

stock) adalah persediaan tambahan yang diadakan untuk melindungi atau menjaga 

kemungkinan terjadinya kekurangan bahan atau stock out (Widodo & Santoso, 

2018).  

Safety stock = z x α      ……...… (6) 

mailto:ayubardi97@gmail.com(1)


Jurnal Ilmiah Mahasiswa Teknik Industri Universitas Kadiri 

Vol. 2 No. 2 Agustus 2020, hal 75 – 83 

 

ISSN :  2622-1004 (Online) 

 

79 
       *Corresponding author : ayubardi97@gmail.com 

Rumus perhitungan standar deviasinya (α) adalah sebagai berikut dibawah ini : 

𝛼 =  √∑
(𝑋−𝑋̅)2

𝑛
       ……...… (7) 

4) Perhitungan Reorder Point (ROP) 

Reorder Point sebuah titik dimana jumlah persediaan bahan baku mencapai 

batas minimum yang dijadikan patokan untuk dilakukannya pengadaan produk 

kembali agar tidak terjadi kemacetan (Lukmana & Yulianti, 2015). 

Reorder Point = (LT x AU) + SS     ……...… (8) 

5) Perhitungan Persediaan maksimum (Maximum Inventory) 

4. Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini menggunakan 2 metode peramalan yaitu metode Exponential 

smoothing  dan Moving Average. Perhitungan perbulan dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 2. Hasil forecasting bahan baku benang. 

No Bulan Exponential smoothing  /kg Moving Average/kg 

1 Januari 352  

2 Februari 351 358 

3 Maret 353 354 

4 April 352 393 

5 Mei 365 385 

6 Juni 360 320 

7 Juli 352 324 

8 Agustus 350 341 

9 September 349 352 

10 Oktober 351 351 

11 November 349 345 

12 Desember 349 359 

Jumlah 4234 3881 

(Sumber : Olah Data, 2020) 

 

Dari tabel diatas kebutuhan bahan baku benang menggunakan metode Exponential 

smoothing  menghasilkan nilai total kebutuhan sebesar  4.234 kg dalam 12 bulan, sedangkan 

dengan  Moving average menghasilkan nilai total kebutuhan sebesar  3.881 kg dalam 11 

bulan. 

 

Tabel 3. Hasil forecasting bahan baku cat 

No Bulan Exponential smoothing  /kg Moving Average/kg 

1 Januari 25  

2 Februari 25 26 

3 Maret 25 25 
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4 April 26 28 

5 Mei 25 27 

6 Juni 25 21 

7 Juli 24 21 

8 Agustus 24 23 

9 September 24 25 

10 Oktober 24 25 

11 November 24 24 

12 Desember 25 26 

Jumlah 297 269 

 (Sumber : Olah Data, 2020) 

 

Dari tabel diatas kebutuhan bahan baku benang menggunakan metode Exponential 

smoothing  menghasilkan nilai total kebutuhan sebesar  297 kg dalam 12 bulan, sedangkan 

dengan  Moving average menghasilkan nilai total kebutuhan sebesar  269 kg dalam 11 bulan. 

Dari hasil perhitungan forecaseting error bahan baku benang pada metode exponential 

smoothing  yang menghasilkan nilai MAD = 22; MSE = 1102,5; MAPE = 0,6 (6%), 

sedangkan untuk metode moving average menghasilkan nilai MAD = 28,75; MSE = 

1640,17; MAPE = 0,8 (8%). Jadi yang dipilih dari dua metode forecasting adalah metode 

exponential smoothing  karena menghasilkan nilai eror paling rendah. 

Dari hasil perhitungan forecaseting error bahan baku cat pada metode exponential 

smoothing  yang menghasilkan nilai MAD = 2,75; MSE = 12,75; MAPE = 0,11 (11%), 

sedangkan untuk metode moving average menghasilkan nilai MAD = 3,5; MSE = 18,5; 

MAPE = 0,14 (14%). Jadi yang dipilih dari dua metode forecasting adalah metode 

exponential smoothing  karena menghasilkan nilai eror paling rendah. 

Pada hasil Safety Stock, Reorder Point, Maximun Inventory nilai yang di dapat berasal 

dari perhitungan forcasting exponential smoothing . Nilai yang dihasilkan dapat dilihat pada 

tabel. 

Tabel 4. Hasil penghitungan Safety Stock, Reorder Point, Maximun Inventory bahan baku 

benang. 

No Keterangan Hasil 

1 Safety Stock 53 kg 

2 Reorder Point 128 kg 

3 Maximum Inventory 4287 kg 

(Sumber : Olah Data, 2020) 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa safety stock bahan baku benang sejumlah 53 kg. 

Reorder Point adalah nilai dimana dilakukannya pemesanan kembali di saat persediaan 
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bahan baku tersisa 128 kg. Maximum Inventory dihasilkan dari penjumlahan kebutuhan 

bahan baku dan safety stock sehingga persediaan maksimum sebesar 4287 kg. 

 

 

Tabel 5. Hasil penghitungan Safety Stock, Reorder Point, Maximun Inventory bahan baku 

cat 

No Keterangan Hasil 

1 Safety Stock 7 kg 

2 Reorder Point 12 kg 

3 Maximun Inventory 304 kg 

(Sumber : Olah Data, 2020) 

Tabel diatas menunjukkan bahwa safety stock bahan baku benang sejumlah 53 kg. 

Reorder Point adalah nilai dimana dilakukannya pemesanan kembali di saat persediaan 

bahan baku tersisa 128 kg. Maximum Inventory dihasilkan dari penjumlahan kebutuhan 

bahan baku dan safety stock sehingga persediaan maksimum sebesar 4287 kg. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Persediaan bahan baku yang diperlukan dengan metode Exponential smoothing  

menghasilkan nilai kebutuhan bahan baku benang sebanyak 4234 kg dan bahan baku cat 

sebanyak 297 kg untuk 12 bulan. Sedangkan dengan metode Moving average menghasilkan 

nilai kebutuhan bahan baku benang sebanyak 3881 kg dan bahan baku cat sebanyak 269 kg 

untuk 11 bulan. Metode Exponential smoothing  adalah metode yang paling tepat untuk 

meramalkan kebutuhan bakan baku pada industri Tenun Ikat Medali Mas karena memiliki 

nilai kesalahan paling kecil. 

Pada satu periode harus memiliki bahan baku pengaman agar saat terjadi fluktuasi 

tidak terjadi masalah pada proses produksi peneliti menggunakan metode safety stock untuk 

menentukan persediaan pengaman dari metode Exponential smoothing  pada bahan baku 

benang sebesar 53 kg dan pada bahan baku cat sebesar 7kg. Sehingga dapat dihitung 

persediaan maksimum dengan menjumlahkan kebutuhan  bahan baku dengan persediaan 

pengaman. Persediaan maksimum untuk bahan baku benang sebesar 4287 kg dan bahan 

baku cat sebesar 304 kg. 

Pihak industri belum mengetahui pada jumlah persediaan bahan baku seberapa 

dilakukannya pemesanan bahan baku kembali segingga peneliti menggunakan metode 
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reorder point untuk menentukan titik pemesanan kembali pada persediaan bahan baku 

benang sejumlah 128 kg dan bahan baku cat 12 kg. 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, saran yang diberikan pada piihak industri 

tenun ikat sebaikmya menetapkan persediaan pengaman pada bahan baku benang sebesar 

53 kg dan bahan baku cat sebesar 7 kg agar proses produksi dapat terjamin kelancarannya. 

Sebaiknya melakukan pemesanan kembali pada saat bahan baku benang sebesar 128 kg dan 

bahan baku cat sebesar 7 untuk menjaga produktifitas guna memenuhi kebutuhan kain tenun 

ikat tetap terjaga dengan stabil. 
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